
LANIGKAI"{ KERJA

INFORMASIPOKOK
pengertian calon pejantan sapl potong sangat tergantung pada pemilihan calon

pejantan yang baik dan kecermatan selama pemeliharaan. Calon pejantan yang akan

digemukan dari sapi local atau sapi import yang belum maksimal pertumbuhannya.

Sebaiknya sapi calon pejantan dipilih dari sapi yang memiliki potensi dapat tumbuh

optimal.. Prioritas utama calon pejantan sapi yang dipilih yaitu mempunyai genetik baik

dan sehat, tidak cacat bawaan serta nafsu makan baik dan umur 1,5-2 tahun, dan

sepasang gigi serinya sudah tanggal. Diharapkan calon pejantan ini akan memberikan

keturunan yang baik.

Secara fisiologis sapi potong mengalami pertumbuhan dan perkembangan

berdasarkan tahapan tertentu yang berkait erat dengan umurnya,itulah sebabnya

penentuan umur calon pejantan sapi merupakan langkah penting dalam pengembangan

sapi potong, sebaiknya umur calon pejantan sapi dipilih yang berumur 1-,8 - 2,5 tahun

karena pada usia tersebut sapi mengalami dewasan tubuh

l.Lakukan pengamatan pada sekelompok sapi jantan

2. Perhatikan ca ra berdi ri nya da n performancenya

3. Melakukan pengukuran pada bagian -bagian tubuh

4,sesuaikan standart mutu ukuran calon pejantan yang baik sesuai Permentan No 54/

/or.1.4ol1o/2006
5.Calon pejantan yang terpilih segera dipisah ditempatkan pada kandang tersendiri

6.simpulkan bahwa pilihan calon pejantan sudah memenuhi standart.

. penampilan fisik calon pejantan mencerminkan kondisi tubuhnya secara

keseluruhan, untuk memilih calon pejantan sapi potong sebaiknya melihat hal-hal sebagai

berikut :

1. Perototan
2. Kapasitas dan kopndisi tubuh
3. Selaput lender dan gusi berwarna merah.

4. Perimbangan bagian tubuh

5. Hidung tidak kotor, basah dan tidak panas.

5. Suhu tubuhnya berkisar 39 - 40e C

6.Sapi tampak bergairah dan nafsu makan tinggi Keserasian bentuk tubuh

T.Ukuran testis dan kejantanan
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